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1.1 Latar Belakang Masalah

Populasi lanjut usia (lansia) di seluruh dunia mengalami peningkatan
yang signifikan. Pada tahun 2020, jumlah penduduk berusia 60 tahun ke atas
mencapai 1 miliar orang. Angka ini diproyeksikan meningkat menjadi 1,4 miliar
pada tahun 2030, mewakili satu dari enam orang secara global. Pada tahun 2050,
jumlah tersebut diperkirakan akan mencapai 2,1 miliar. Selain itu, pada tahun
2050, sekitar 80% dari populasi lansia dunia diprediksi akan tinggal di negara-
negara berpenghasilan rendah dan menengah (Kementrian Kesehatan RI, 2023).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), persentase penduduk
lanjut usia (lansia) di Indonesia mengalami peningkatan yang signifikan. Pada
tahun 2023, jumlah lansia mencapai 11,75% dari total populasi, meningkat dari
10,48% pada tahun sebelumnya. Lansia Laki-laki 5,13% dari total penduduk,
dan lansia perempuan 6,62% dari total penduduk. Peningkatan populasi lansia
ini menimbulkan tantangan besar bagi sistem kesehatan nasional, terutama
dalam menangani penyakit tidak menular seperti Diabetes Melitus.

Diabetes Melitus (DM) telah menjadi “bom waktu” dalam dunia
kesehatan global. Setiap detik, lebih dari tiga orang di dunia terdiagnosis Diabete
s Melitus, menjadikannya salah satu ancaman kesehatan terbesar abad ini (Intern
ational Diabetes Federation,2023). DiabetesFederation(IDF) Diabetes Atlas 2024
prevalensi Diabetes pada usia 2079 tahun secara global diperkirakan mencapai 1

0,5%, yang setara dengan 536
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Pada tahun 2045, prevalensi diperkirakan akan meningkat menjadi 12,2% (783,2
juta orang) di seluruh dunia. Di antara lansia (usia 60+ tahun),
prevalensiDiabetesdiperkirakanmencapaisekitar20-30%tergantungpadawilayah
dan kondisi demografi spesifik. Prevalensi Diabetes Melitus di
IndonesiaBerdasarkanriset kesehatan dasar tahun 2018, pada usia > 15 tahun
sebesar 8,5%, dan prevalensi Diabetes Melitus tertinggi berada pada kelompok
usia 55-64 tahun (6,3%) dan 65-74 tahun (6,0%). Provinsi dengan prevalensi
tertinggi adalah DKI Jakarta, yang meningkat dari 2,5% pada tahun 2013
menjadi 3,4% pada tahun 2018 (Kemenkes, 2018).

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan 2023,
jumlah kasus Diabetes Melitus di Provinsi ini menunjukkan peningkatan
signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Pada tahun 2021, tercatat 279.345
kasus, meningkat menjadi 435.512 kasus pada tahun 2022, dan mencapai
605.570 kasus pada tahun 2023. Di daerah perkotaan, prevalensinya lebih tinggi
dibandingkan dengan daerah pedesaan, dengan prevalensi di kalangan lansia
mencapai sekitar 15% hingga 17%. Menurut data Badan Pusat Statistik
Sumatera Selatan yang dikutip dalam laporan Aulianah (2022), Pada tahun 2019,
terdapat sebanyak 22.343 penderita Diabetes Melitus di Kabupaten Ogan
Komering Ulu. Berdasarkan Profil Kesehatan Kabupaten OKU tahun 2021,
jumlah penderita Diabetes Melitus di Kabupaten ini menunjukkan angka yang
signifikan.

Beberapa faktor penyebab Ketidakstabilan Kadar Glukosa Darah pada lansia

di antaranya adalah penurunan sensitivitas insulin, gangguan metabolisme yang
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terjadi seiring penuaan, serta penurunan kemampuan tubuh untuk mengatur
kadar glukosa.Selainitu,faktorgayahidup,sepertipolamakanyangtidaksehatdan
rendahnya tingkat aktivitas fisik, juga berperan penting dalam mengganggu
kestabilan kadar glukosa darah. Penyakit penyerta yang sering dialami lansia,
seperti hipertensi dan dislipidemia, juga dapat memperburuk pengelolaan
Diabetes pada kelompok usia ini (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia,
2018; Sumatera Selatan, Dinas Kesehatan Provinsi, 2019).

Ketidakstabilan kadar glukosa darah pada lansia tidak hanya meningkatkan
risiko komplikasi, tetapijuga memperburuk kualitas hidup mereka. Lansia
dengan Diabetes Melitus yang tidak terkontrol berisiko mengalami komplikasi
serius seperti neuropati, gangguan penglihatan, penyakit jantung, stroke, bahkan
amputasi. Selain itu, kondisi ini sering kali menyebabkan lansia lebih bergantung
pada perawatan orang lain dan sistem kesehatan. Hal ini menyebabkan Diabetes
pada lansia menjadi salah satu masalah kesehatan yang harus segera diatasi
melalui pendekatan yang komprehensif (Dinas Kesehatan Kabupaten Ogan
Komering Ulu, 2021).

Salah satu strategi non-farmakologis yang terbukti efektif dalam pengelolaan
Diabetes Melitus pada lansia adalah latihan fisik. Terapi latihan fisik dapat
meningkatkan sensitivitas insulin, menurunkan kadar gula darah, serta
memperbaiki ~ metabolisme  tubuh.  KementrianKesehatan ~ Republik
Indonesia2018, juga menyebutkan bahwa latihan fisik seperti aerobik dan
latihan kekuatan telah terbukti dapat meningkatkan sensitivitas insulin dan

mengontrol kadar glukosadarah. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
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walkingexercise dapat meningkatkan sensitivitas insulin dan membantu
menstabilkan kadar glukosa darah.

Berdasarkan hasil studi rujukan tersebut, maka peneliti tertarik untuk
melakukan studi kasus Manajemen Ketidakstabilan Kadar Glukosa Darah
Dengan Kombinasi Latihan Fisik (WalkingExercise) Pada Lansia Diabetes
Melitus di wilayah UPTD Puskesmas Sekarjaya Tahun 2025 dengan Tujuan
untuk menerapkan Manajemen Ketidakstabilan Kadar Glukosa Darah Dengan
Kombinasi Latihan Fisik (WalkingExercise) Pada Lansia Dengan Diabetes
Melitus. Diharapkanpenelitianinidapatmemberikankontribusisignifikanterhadap
pengelolaan Diabetes pada lansia di rumah, serta mengurangi risiko komplikasi
jangka panjang yang membebani sistem kesehatan.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimanakah Penerapan Manajemen Ketidakstabilan Kadar Glukosa
Darah Dengan Kombinasi Latihan Fisik (Walking Exercise) Pada Lansia Dengan

Diabetes Melitus di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Sekarjaya Tahun 2025.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Mendeskripsikan Gambaran penerapan Manajemen Ketidakstabilan Kadar
Glukosa Darah dengan Kombinasi Latihan Fisik (Walking Exercise) Pada Lansia
Dengan Diabetes Melitus
1.3.2  Tujuan Khusus

a. Mendeskripsikan Pengkajian Tentang Penerapan Manajemen

Ketidakstabilan Kadar Glukosa Darah Dengan Kombinasi Latihan
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Fisik (Walking Exercise) Pada Lansia Dengan Diabetes Melitus Di
Wilayah Kerja UPTD Puskesman Sekarjaya Tahun 2025.

b. Mendeskripsikan  Diagnosa Keperawatan Tentang Penerapan
Manajemen Ketidakstabilan Kadar Glukosa Darah Dengan Kombinasi
Latihan Fisik (Walking Exercise)Pada Lansia Dengan Diabetes Melitus
Di Wilayah Kerja UPTD Puskesman Sekarjaya Tahun 2025.

c. Mendeskripsikan Intervensi Penerapan Manajemen Ketidakstabilan
Kadar Glukosa Darah Dengan Kombinasi Latihan Fisik (Walking
Exercise)Pada Lansia Dengan Diabetes Melitus Di Wilayah Kerja
UPTD Puskesman Sekarjaya Tahun 2025.

d. Mendeskripsikan Implementasi Tentang Manajemen Ketidakstabilan
Kadar Glukosa Darah Dengan Kombinasi Latihan Fisik (Walking
Exercise) Pada Lansia Dengan Diabetes Melitus Di Wilayah Kerja
UPTD Puskesman Sekarjaya Tahun 2025.

e. Mendeskripsikan Evaluasi Tentang Manajemen Ketidakstabilan Kadar
Glukosa Darah Dengan Kombinasi Latihan Fisik (Walking Exercise)
Pada Lansia Dengan Diabetes Melitus Di Wilayah Kerja UPTD
Puskesman Sekarjaya Tahun 2025.

1.4 Manfaat Studi Kasus
1.4.1 Bagi pasien/keluarga
Manfaat studi kasus ini diharapkan pasien dan keluarga dapat mengetahui

teknik, tujuan, manfaat dan menerapkan Manajemen Ketidakstabilan Kadar
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Glukosa Darah Dengan Kombinasi Latihan Fisik (Walking Exercise) Untuk

Kestabilan Kadar Glukosa Darah.

1.4.2 Bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi keperawatan

Sebagai sarana untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang sudah ada
maupun terbaru serta diterapkan dalam proses keperawatan sehingga dapat
meningkatkan kembali mutu pembelajaran menjadi lebih baik dan sebagai sumber
informasi, literatur dan bahan referensi pada Tingkat penelitian dan

pengembangan selanjutnya.

1.4.3 Bagi Lokasi Studi Kasus, Tempat Pelaksanaan Studi Kasus

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada tenaga
kesehatan di UPTD Puskesmas Sekarjaya khususnya tentang penerapan
Manajemen Ketidakstabilan Kadar Glukosa Darah Dengan Kombinasi Latihan

Fisik (Walking Exercise) Pada Lansia Dengan Diabetes Melitus.
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